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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia sehingga terlihat pendek. Penyebab
terjadinya stunting akibat kurangnya asupan gizi dan juga penyakit kronis dalam waktu lama. Jumlah
pendapatan yang dihasilkan orangtua tidak mencukupi untuk pengeluaran kebutuhan rumah tangga dapat
menjadikan asupan gizi yang terganggu sehingga anak stunting, berdasarakan hasil survey awal yang telah
dilakukan didapatkan hasil 8,6% mengalami stunting dari 900 anak
	Penelitian ini menggunakan desain case control. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
untuk mendapatkan data dari orangtua siswa SMPN 15 Kota Semarang. Jumlah populasi penelitian 84
orangtua siswa yang terdiri dari 42 orangtua sebagai kasus dengan anak yang mengalami stunting dan 42
orangtua dengan anak yang tidak mengalami stunting dengan variabel bebas pendidikan orangtua,
pendapatan orangtua, pekerjaan orangtua, kepemilikan rumah, luas bangunan, kepemilikan kamar pribadi,
kepemilikan kendaraan bermotor dan jumlah anggota keluarga, sedangkan variabel terikat kejadian stunting
pada remaja awal. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square
	Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukan ada hubungan antara pendapatan orangtua
terhadap kejadian stunting pada remaja awal ( p-value 0,001), pekerjaan orangtua (p-value 0,025),
kepemilikan rumah (p-value 0,043), sedangkan variabel pendidikan orangtua, kepemilikan kendaraan
bermotor dan jumlah anggota keluarga tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting
pada remaja awal.
	Perlu adanya peningkatan pendidikan kesehatan masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi yang cukup
bagi anaknya, serta perlu adanya peningkatan pendapatan bagi keluarga yang berpendapatan dibawah UMR
agar mereka dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga
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ABSTRACT

Stunting is a high condition entities that are not in accordance with age, so look short. The causes of stunting
due to inadequate nutrition and chronic diseases for a long time. Where the amount of revenue generated is
insufficient to parent household expenditure, which makes nutrition is disrupted so that the children in
stunting, the number of cases of stunting in 2010 globally by 35.6% of cases, whereas in 2013 increased to
37.2%.
    This study uses a case control design. Instruments in this study using a questionnaire to obtain data from
parents of students of SMPN 15 Semarang. A study population of 84 parents of students consisting of 42
parents as the case with children who are stunted and 42 parents with children who did not experience
stunting with independent variable parental education, parental income, parents' job, home ownership,
building, possession of private rooms, ownership motor vehicles and the number of family members, while
the dependent variable incidence of stunting in early adolescence. The statistical test used is the test Chi
Square
    Based on the results of statistical tests that have been done show no relationship between parental income
on the incidence of stunting in early adolescence (p-value 0.001), occupation of parents (p-value 0.025),
home ownership (p-value 0.043 ), the building area of the house (p-value 0.013), whereas variable parental
education, ownership of private rooms, motor vehicle ownership and number of family members did not have
a significant relationship to the incidence of stunting in early adolescence.
    A need to increase public health education about the importance of good nutrition for their children, and
also from the government should increase jobs for the community so that people can work and can meet the
needs of the household.
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